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DAPATKAH ANAK MEMPEROLEH PENANAMAN MORAL DI
SEKOLAH?

Olely: Enny Zubaidat
Péngajar PGSD FIP UNY

Pendakhiuluan

Tindakan kekerasan, pemberontakan, dan perkelantan bahkan sampai pada
tindakan perusskan yang dilakukan oleh sekelompok orzng. bahkan pelajar
belakangan mi sering tetjadi dh beberapa kota besar, bahkan sampai  di kota keoil
di penjuru fanah gir kita. Banyak kalangan pemikir menysatakan bahwa masalah ini
disebabkan oleh rendahnya moral yang domiliki mereka. Kejadian tersebut rentunya
idaklah ‘meneptramiom orangtua, mosyarakar pemoles agama guru. dsn ahh
pendidikan lainayas karens hal iy seeara linssung atau tidak 1 iangsung berhubunyan
dengan mereka.

Masalah Moral dan Cara Penanamannys

Tika dilaitkan dengan pembelajaran di sekolah, diperkirakan karena udak
adanya mata pelajaran Budi Pekerti, seperti halnya pada kurikutum sebelum tahun
1975 yang lale. Masalah lain vang diduga menjadi penyehab rendahnya moral anak
diperkirakan karepa puru tidak selatn berkesempatan dapat menitipkzan magalah
maral dalam setiap kali mengajor ke dalam selizp mala pelajaran. Guru terlalu
terfokus pada pencapa:au meteri dan pencapaian prestasi belajar yang tinggi, yang
muaranyd pada pencapaian nilai rapar yang baik dan atau NEM.

Masalah moral yang teranglum ke dalam nilai Budi Pekerti, secara
langsimg dax tidak lansung dapat mempengaruhi pola kebiasaan dan perilaku anak
dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku anak tampak dan: dapat dirasakan, misalnya
anzk tampak sopan ketika ‘begjalan di depan orang fua, berbicara dengan santun
kepada orang yang harus dihormati, anak takut berbohong, ansk bergegas
menmjemput guru dan membawakan tasnya ke kantor gurn, anak berebu ingin
membantu ketika gura membutnhkan bantusn, anak bergegas berdiri dan
mempersilakan orang lain menduduld tempar dudulmya ketika ada orang yang
lebih pantas duduk, dan lain sebagainya. Sikap anzk yang seperti itulah yang
'diharapkan oleh kalangan orang tua dan pendidik pada umumnya saat ini. Bukan
perilaku anak yang tak acoh terhadap orang lain, anak tak merasa berdosa dan tak
merasa malu ketika melakulkan kesalahan, anak suks berbohong dan mmgmgkaﬂ
jariji tanpa merasa berdosa, anak tidak peduli terhadap kesulitan orang lam, dan
buknn pula anak yang suka berbicara kasar dan tidak memperhatikan sopan santun,
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danmasih banyak lagi. Gambaran di aiss adalabh fenomena kehidupan anak
sekarang. Masalahnya adalah bagaimanakah upayz kitz menanarnkan meral pada
mereka agar anak memiliki rasa tanggung jawab, peke, mandiri, den memiliki
budi pekerti yang baik.

Tanggung jawab berarti kesediaan menerima segala konsekuensi terhadap
keputusan dan tindakan sendiri. Peka bemarti kefajaman dalam melihat dan
-merasakan tentang segala sesuatn. Mandiri berarti kemzmpuan menilai hasil dan
prases b&rpﬂamya sendiri, Seria hertindak sesuai dengan masalah yang dianggap
benar dan periu, sedangkan budi pekerti yang dimaksudkan dismi adalaly pe—riﬁk-r
atau perbuatan sehart-hari secara nyeta. Budi pekerti ini akzn bermuara pada
akhlak yang muiia, Secars komprehensif' kemuliaan akhizk akan tercermm ¢
dalam pikirannya, perasaannys, dan tingkah lakunya, Dengan demlhan, anak
diletakan mempunyai skhlak ymulia apabila ucapan yang muncul dari pilirya,
sikap yang mencerminksn porasaannye, dan tingkah [skunya dapai tertenima oleh
masyarakat di lingkungannya. Hal tersebut tentimya tidak dapat terlepas deri pola
kehidupan anak sehari-hari, termasuk i dalmmnnya masaiah agama.

Pendidikan agama. dapat diberikan anak. baik di numah, di sekolah maupun
di masyarakat. Konteks penanaman beragama ini tentulah agama yang dianut oleh
anak yang bersangkutan, atau jika berada dalam sitnasi umtim:pendidikan agama
dapat ditanamkan kepada mereka melalui sikap saling menghargai dan
menghormati pada agama lain dan tanpa merendafikan agama. sawn dengan laim.
Untuk mewujudlan hal tersebut, di sumah, di Tempat pemnpan anak (TPA), dan
tempat perkurnpulan kesgamaan, dan di sekolah, anak hendaklah disuguhi-sajian-
sajian yang syarat dengan penananan moral, misalnya melalui contoh langsung
cara berbicara, bersikap, bertindak. berdandan, bertinekah lakn, berdisiplin, berlaku
bersih, berjanji, beribadah, dan s¢baganya hendakiah mengarah pada kebaikan
Dengan demikian, anak diharepkan tidak saja jadi anak yang pemaaf, suka tolong-
menolong, rajin hela_]ar hormat kepada yang lebih tua/orang lain, mempunyai rasa.
empati yang tinggi, fidak suka merepotkan orang lain, mengatakan dengan jujur
sesugi dengan yang dirasakan, dan sebagainya,

Contoh penanaman nilai moral tersebut di sekolah dapat diintegrasilean ke
2alam mata pelajaran yang reléevan, misaliya PPKn, Agama, Bahasa Daerah,
Bahasa dan Sastra Indonesia, bahkan dalam mata pelajaran Matematika aiay pun
T Misalnya dalam mata pelajaran PPKn perlunya berbicara dengan santun
-orang lain meskipun dalam situasi yang tidak/kirang mengontungkan, Pada
 pelajaran Agam, misainya melalui cerita tentang tokoh-iokeh agama/nabi
=gama siswa yang dianutnya. Dalam pelajaran bahasa Indonssia hal tersebui
duansmkan melaln dongeng. Miaa!nya melaluj eerita Malim Kundang,
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Legenda Putri Ayu, Terompah Abu Kasim, Bawang Merah Bawang Putih, dan
sebagainys  Dengan cerifa tersebut, bamyak masalah penting yang dapat
ditanarrikan kepada anak dalam kehidupan' sehari-hari secara nyata, yaitu melalui
tokoh cerita yang ditampilkan dari cerita tersebut Gimm dapat memberikan pesan
kepada anak, tokoh mana yang boleh ditimi dan tokoh mana yang hdak boleh
ditimg,

Dalam pelajaran matematika, kepada anak dapat pula ditananilan Kejujusan,
kedisiplinan, ketelinan, dan sebagainya. Misalnya dalam kejujuran, hal ini dapat
diberikan melalui “soal cerita”, ketika anak disuruh berbelanya, Dalar berbelarya
dituntut adanyz kejujuran. Nilai tentang kejujuran inilah yang ditekankan pada
siswa. ‘Tentang kedisipbinan, hal ini dapst disampaikan puru kepada anak
bagaimana caranya mengerjakan soal agar ndak teriambat dan satah. Oleh karena
matematika itu tdak mudah, matematika harus dikerjakan dan dipelajari dengan
cars yang teliti dan ajeg dalam belajar Pada pelajaran IPA, siswa dizjarkan sikap
tolong-menelong dan sayang-menyayangi sesamanya. Misalnya pada pokok
bahusan (entang “Air” . Melalui eerita guru, bagairana agar saudard idta yang
kekeringan tetzp dapar ‘mengomsumsi air? Tentimya jika kita mempunyat air
berlebih perlunya kits membanturiya, 'dan masih banyak contoh lmnnya Jadi,
semua goru di sekolah adalah goru bodi pekerti, bhahlem semua angganta
masyarakat di sekolah merupakan guru budi pekerti karena secara langsung atau
tidak langsung hal itu akan mempengarchi pola pikir dan kebisssan anak di
sckolah., Untuk itu, semua anggota masyarakat sekolah vang tergabung dalam
komite sekolah, yaitu kepala ‘sekolah, guru, pegawar tata usaha, orang fuz siswa,
pemuka masyarakal, permuka agama, pemnda, pengusaha, Semiua yang berada di
lingkungan sekolah, hendaklah mampu menjadi suri teladan bagi anak-anak di
sckolah, haik dalam bersikap, bertutur kata, bertingkah laku_ berpalaian miaupun
dalam melakukan apa pun.

Dalam penanamian moral perlunya ada contoh/teladan dari guru dan semia
anggota masyarakat sekolah yang tergabung dalam komite sekolah di sekolah.
Melalui contob/teladan diharapksn hal itu mampu menunjang perkembangan
kogmitif, afektif. psikomoteri, disiplin, dan agama, yang kesémuanya mengarah
perkembangan  budi pekerti yang baik. Perkembangan budi pekert yang baik
meliputi sifat-sifat percayn din, adil, jujur; ikhlas, sabar, peramah, pemaaf,
penolong, penyayang, menghargal arang laim, bijaksana dan sebagainya. Jadi, j elas
bahwa semua aspek perkembangan ‘yang dimaksud  berkaitan, dengan aspek
intelekiual, sikap, emosi, bubungan sosial, amupun aspek yang lain, Hal itu seémuz
sccara bersama—sama dan akumulatif akan mémbentnk personalitas ztau budi
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pekerii anak, yaitu  melaloi keteladanan dari orang-orang di sekitar anak yang
dianggap sebagai model.

Mpdel dan teladan adalah esensi pendidikan budi pekerti. Oleh karena itu,
model dan teladan bagi anak adalah siapa szje yang dapat berpenganih baginya,
termasuk di dalamnys tokoh dalam .cerita, guru, orang fua, dan orang-orang di
sekitar anak Yang terpenting, orang harus dapat meammjukkan kepada anak, siapa
vang boleh ditiru dan siepa pule yang tdak beleh ditiru. Apanya yang boleh ditiry
dan apanya pula yang tidak holeh dittre. Dari keteladanan tersebut, dilmrapksn
anak dapat mengenal dirmya sendiri dan orang lain schingga budi pekerti anak
akan lerbentuk.

Jadi, melalui keteladanin  dan ormnporang & sokitar apak, dapat
ditanamken  milai-moral kepada anak sehingga selain mereks memiliki
pengetahuan, namun sekaligus memilili rasa cmta Yasih terhadan sesama yang
dapal pula membenfuk budi pekerti yang baik:

Tantangan dan Harapan Masalah Pendidikan Budi Pekerti

Mas_alahrpem!idika: budi pekerti, tidak dapet dipisahkan dengan mjuan

pendidikan nasional. Cita-cita dan fujuan tersebut apabila dicermati sudah sesuai
dengan apa yang (ertuang dalam Sistem Pendidikan Nasional. Budi pekerti
mendapatkan perhatian dan tempat yeng seimbang, dengan pengembangan ilmu
pengeiahnan Budi pekerti merupakan bagian iniegral dalam dunia pendidikam,
seperti dikatakem dalern UU RI Ne.2 Th. 1989 Bab 11, Pasal 4, yang dinyatakan
bahwa:
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsa dan mengembangkan
manusia Indonesia yang beriman dan beriagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berbudi pekerti luhur, memiliki pengefahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani
dan rokhani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan:

Untuk mencapai fujuan tersebutl, harus dioperasionalkan ke dalam betuk
praktik pendidikan, baik di rumah, di sekelah maupun di masyarakat Namun,
dalem uraian ini dibicaraian pencrapan pendidikan budi pekerti di sekolah. Seperti
telah d:uralkan di atas, bahwa pendidikan budi pekerti hendaklah diintegrasikan ke

dalam sejumlah mata pelajaran di sekolah dan melafui keteladanan dari semua
anggota masyarakal sekolah, yang tergabung daiam komite sekolah. Kesemuanya
#u dilakukan dalam rangka agar ‘anek didik memilild budi pekerti yang luhuor,
seperti vang diamanatlan dalam mijuzn pendidikan nagional, sehmgga anak didik
kita Tidak dapal dikatakar morainya rendah. Untuk pencepaian fuyjuan pendidikan
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nasional, selurub anggota masyarakat sekolah hendaklzh salmg mendukung satif
dengan yang lain agar tidak dikatakan anak ya.rlg moralnyé rendah.

Penulup

Masalah moral anak berfiubungan dengan tingkah laku anak. Tingkah laky
anak in7 juga terkait dengan contohatau teladan dar orang- orang di sekiar mereka.
Melalui keteladenan dan contoh dari orang-orang di sekitar anak tersebutlab
kepiibadian anak ‘dapat terbentuk, misalnya melalui gmo dan omng-omng &
sekatar anak di sckoiah. Dengan demikian, penulis sangai setuje, dengan rencana
pemerintah menghidupkan kemball pendidikan hudi pekerti di sekolah. Namm,
perlu dipikirkan kembalr nka pendidiken bud) pekert: int sebagar mata pelajaran
yang berdin seadirt. Hal tersebut  dikhawaiirkan akan menjadi niata pelajaran
hafalan yang kurang hermaknza, dan hanya menambah beban pikiran anak. Oleh
karenz itu, usul peaulis “Pendidikan Budi Pekerti™ dimtesrasikan ke dalam scrous
mata pelajaran schingga semuta gurn di sekolah sehagai Gum Pendidikan Budi
Pekerit. Uniuk men TIGLKLTY llLL, sekall idgl krsativiias Buri dalam menga)ar dan
penguasazn kurikulum merupakan prasyaral utama. I‘:dak terkecuali, sermia
anggois komite sekolah jugs sebagai Girw Pendidikan Buds Pekerti.
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